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ABSTRAK 

 

Negara Indonesia adalah negara hukum, kalimat tersebut tercantum dalam pasal 1 

ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945. Artinya Segala perbuatan anggota masyarakat 

harus berdasarkan hukum, baik pejabat ataupun masyarakat, menteri ataupun 

petani, siapapun namanya dan apapun pangkatnya harus patuh kepada hukum. 

Waktu kerja yang panjang mengakibatkan terbatasnya kegiatan masyarakat di luar 

jam bekerja sehingga sulitnya  masyarakat meluangkan waktu untuk melakukan 

konsultasi langsung kepada advokat. Dari 20 masyarakat pekanbaru yang telah 

menjadi responden semuanya mengetahui apa itu hukum 17 diantaranya tidak 

tahu harus pergi ke kantor advokat mana ketika terlibat mereka dalam suatu 

perkara hukum yang memerlukan advokat untuk menghadapinya, menurut mereka 

media dan informasi yang diperlukan mengenai advokat belum tersebar dengan 

baik. Aplikasi pencarian advokat dan konsultasi hukum Mobile Lawyer dengan 

menggunakan Location Based Service (LBS) merupakan salah satu solusi untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan. Adanya fitur 

chatting dengan advokat yang sedang online memungkinkan pengguna untuk 

berkonsultasi mengenai masalah hukum tanpa harus mengunjungi kantor advokat. 

Dengan adanya fitur tersebut, tak hanya masyarakat yang tinggal didaerah 

perkotaan saja yang bisa berkonsultasi tetapi juga masyarakat di daerah 

kecamatan atau desa sekalipun asalkan tersedia internet bisa melakukan 

konsultasi. 

 

Kata kunci: Aplikasi Pencarian Advokat, Aplikasi Konsultasi Hukum, Mobile 

Lawyer, Location Based Service (LBS) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan negara Indonesia 

adalah negara hukum. Artinya  semua perbuatan anggota masyarakat harus 

berdasarkan dan berlandaskan hukum, baik pejabat ataupun masyarakat, menteri 

ataupun petani, siapapun namanya dan apapun pangkatnya harus patuh kepada 

hukum. Hukum yang menjadi dasar seseorang untuk berperilaku, di dalam koridor 

hukum setiap orang harus berbuat dan berperilaku baik. Hukum dibuat dengan 

tujuan agar terjaganya ketertiban, ketentraman, kedamaian, dan keharmonisan 

dalam hubungan sesama manusia. Jika terjadi pelanggaran terhadap kaedah-

kaedah hukum, maka demi pulihnya ketertiban, kedamaian dan kepastian hukum 

dalam masyarakat, maka hukum harus ditegakan, pelaku yang melanggar hukum 

tersebut harus dimintakan pertanggungjawaban hukumnya di depan pengadilan 

yang terbuka untuk umum. 

Ada berbagai macam profesi hukum seperti jaksa, hakim dan advokat. 

Advokat atau disebut juga  dengan pengacara merupakan orang yang dalam proses 

peradilan bertugas untuk menampilkan fakta-fakta dari kejadian yang 

menimbulkan sengketa terkait dengan selengkap mungkin untuk mendukung 

kepentingan kliennya, termasuk menyampaikan interpretasinya mengenai aturan-

aturan hukum yang dipandang relevan dengan kasus yang dihadapi. Pada dasarnya 

tugas pokok advokat adalah memberikan nasehat hukum untuk menjauhkan klien 

dari konflik, dan mengajukan atau membela kepentingan klien di pengadilan [1]. 

Berdasarkan data yang diambil dari website sipp.pn-pekanbaru.go.id  Pada 

bulan april 2019 perkara yang masuk ke Pengadilan  Negeri Pekanbaru mencapai 

229 perkara di luar jumlah perkara lalu lintas, sedangkan pada tahun 2018 perkara 

yang masuk ke Pengadilan  Negeri Pekanbaru mencapai 2230 perkara di luar 

jumlah perkara lalu lintas[2]. Banyaknya perkara yang masuk ke pengadilan, tidak 

semua yang terlibat kasus merupakan pejabat ataupun aparatur Negara, contoh 
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seperti kasus sengketa lahan hibah antara pihak Yayasan Abdi Bersama dengan 

pihak ahli waris dari Lie Tiong Seng. Dalam kasus ini, pihak yayasan mendapat 

hibah atas lahan tersebut dari Lie Tiong Seng pada tahun 1995 silam, namun pada 

tahun 2014 diduga lahan tersebut dijual oleh pihak ahli waris kepada pihak ketiga 

maka terjadi permasalahan. Muhammad Irwan dan Syarifuddin merupakan 

pengacara dari pihak Yayasan, sedangkan dari pihak ahli waris Rendi Hendra 

dipilih sebagai pengacara[3]. Permasalahan tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

masyarakat pada umumnya juga bisa terlibat dalan suatu perkara yang 

memerlukan advokat sebagai penasehat hukum, baik untuk berkonsultasi maupun 

mendukung kepentingan klien di pengadilan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), dari 2017-2019 rata-rata 

penduduk usia 15 tahun ke atas menghabiskan waktu 41,49 jam per minggu untuk 

bekerja, setara dengan 7 jam sehari untuk 6 hari kerja dalam seminggu, atau setara 

dengan 8 jam sehari untuk 5 hari kerja dalam seminggu Angka itu melebihi batas 

yang ditetapkan, yakni 40 jam seminggu. Standar tersebut tertuang dalam 

Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Pasal 77[4]. Karena waktu kerja yang 

panjang mengakibatkan terbatasnya kegiatan masyarakat di luar jam bekerja 

sehingga sulitnya  masyarakat meluangkan waktu untuk mencari dan melakukan 

konsultasi langsung kepada advokat. Hal tersebut diperburuk dengan kondisi 

jalanan perkotaan yang padat oleh kendaraan serta jarak tempuh dari suatu tempat 

ke tempat lain yang relatif jauh. Sulitnya kondisi masyarakat untuk mencari dan 

melakukan konsultasi hukum dengan advokat secara langsung menjadi semakin 

sulit karena adanya kasus virus COVID-19 yang mengharuskan masyarakat untuk 

tetap di rumah sebisa mungkin. 

Berdasarkan data hasil kuisioner yang diambil dari 20 orang masyarakat 

pekanbaru diketahui bahwa semua responden mengetahui apa itu hukum, 17 

responden mengaku belum pernah terlibat perkara hukum, 2 responden pernah 

terlibat sebagai pemohon dan 1 orang sebagai terggugat. 18 orang responden tidak 

mengetahui bagaimana langkah-langkah untuk mengajukan perkara ke pengadilan 

dan semua responden merasa perlu jasa seorang advokat untuk membantu mereka. 

17 orang responden tidak mengetahui kantor advokat mana yang dapat membantu 
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mereka menghadapi kasus tertentu, misalnya masalah hukum perkawinan. 

Menurut mereka media dan informasi mengenai jasa advokat masih belum 

tersebar dengan baik. 

Teknologi informasi bisa dikatakan telah merasuki ke segala bidang dan 

ke berbagai lapisan masyarakat. Banyak peningkatan yang terjadi seiring 

perkembangan teknologi informasi. Beberapa diantaranya bidang perbankan, 

pendidikan, medis, kepolisian, perdagangan, hukum dan berbagai bidang 

lainnya[5]. Salah satu produk teknologi informasi yang berguna untuk 

peningkatan dibidang hukum adalah LBS atau Location Based Service. LBS 

didefinisikan sebagai layanan yang menggabungkan antara lokasi perangkat 

mobile dengan informasi lain seperti lokasi layanan umum, sehingga dengan 

informasi tersebut memberikan nilai tambah untuk pengguna [6]. Dengan layanan 

berbasis lokasi ini sangat memungkinkan untuk melakukan pengolahan data 

berupa lokasi dari setiap pengguna smartphone dengan kantor-kantor advokat 

terdekat. 

Perangkat teleponαseluler yang saat ini biasa disebut dengan istilah 

smartphone adalah alat komunikasi yang dapat dibawaαkemana pun. Saat ini 

telepon selulerαtak hanya terbatas untuk melakukan panggilan suara dan 

mengirim pesan berbasis teks saja, namun jugaαsudah dilengkapi dengan berbagai 

fitur yang membantu pekerjaan manusia. Berbagai fitur canggihαyang hampir ada 

di setiapαjenis telepon seluler adalah fitur chatting, browsing, video call, scanner, 

location service. Smartphone yang paling banyak digunakan di dunia adalah 

smartphone dengan operatingαsystem Android, Android memilikiαmarket share 

85% dariαpenggunaanαsmartphoneαdi dunia [7].  

Aplikasi pencarian advokat dan konsultasi hukum Mobile Lawyer dengan 

menggunakan Location Based Service (LBS) merupakan salah satu solusi untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan. Adanya fitur 

chatting dengan advokat yang sedang online memungkinkan pengguna untuk 

berkonsultasi mengenai masalah hukum tanpa harus mengunjungi kantor advokat. 

Dengan adanya fitur tersebut, tak hanya masyarakat yang tinggal di daerah 

perkotaan saja yang bisa melakukan konsultasi, masyarakat di daerah kecamatan 
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atau desa sekalipun asalkan tersedia internet bisa melakukan konsultasi. Jika 

konsultasi tidak dapat diselesaikan via chatting, pengguna bisa juga membuat 

appointment pertemuan dengan advokat yang bersangkutan memlalui aplikasi 

Mobile Lawyer. Dengan adanya layanan LBS pengguna bisa dengan mudah 

mencari lokasi dari kantor advokat tersebut. 

Untuk mendukung penelitian ini, maka perlu adanya pemaparan dari 

penelitian terkait dengan aplikasi yang dibangun seperti: 

1. Penelitian oleh Argo Wibowo tahun 2017 dengan judul “Perancangan 

Aplikasi Konsultasi Ibu Hamil Berbasis Cloud Computing”. Pada penelitian 

ini dibangun sebuah aplikasi mobile untuk merawat kehamilan dengan fitur 

konsultasi kehamilan via chatting dengan dokter, forum diskusi kehamilan, 

artikel kehamilan, dan fitur kirim pesan darurat. [8] 

2. Penelitian oleh Erwin Suhandono tahun 2019 dengan judul “Perancangan 

Aplikasi Konsultasi Online Untuk Gangguan Jiwa Berbasis Web”. Pada 

penelitian ini dibangun sebuah aplikasi untuk memudahkan masyarakat 

untuk melakukan konsultasi kepada psikiater via live chat berbasis web [9]. 

3. Penelitian oleh Swastikasari dkk  tahun 2017 dengan judul “Design of E-

KOST : an Android-Based Mobile Application Using Location Based 

Service, 2017 IEEE”. Pada penelitian ini dibangun sebuah aplikasi dengan 

teknologi Location Based Service untuk membantu mahasiswa Universitas 

Kristen Satya Wacana dalam menemukan kost terdekat dan membantu 

pemilik bisnis kost dalam mencari penyewa kost [10] 

4. Penelitian oleh Komang Agung Teja Permana tahun 2018 dengan judul 

“Implementasi Metode Location Based Service Untuk Pencarian Jemaah 

Haji Yang Tersesat Berbasis Android”. Pada penelitian ini dibangun sebuah 

aplikasi yang disematkan kepada jemaah haji untuk mengantisipasi kejadian 

yang tidak diinginkan. Aplikasi pencarian jemaah haji yang tersesat berbasis 

android akan membantu rombongan menemukan kembali ketika jemaah haji 

tersesat atau pisah dengan rombonganya [11]. 

5. Penelitian oleh Kartika Imam Santoso tahun 2016 dengan judul “Aplikasi 

Location Based Service Layanan Kesehatan Kota Magelang Berbasis 
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Android”. Pada penelitian ini dibangun sebuah aplikasi Smartphone berbasis 

Android dapat digunakan untuk membantu warga masyarakat untuk 

mencari lokasi dan mengetahui rute menuju ke layanan kesehatan yang 

diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk membangun aplikasi Layanan 

Kesehatan berbasis android sebagai sumber informasi untuk mengetahui 

letak dan rute menuju lokasi layanan kesehatan yang ada di Kota Magelang 

[12]. 

Dengan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan 

judul “Mobile Lawyer: Aplikasi Pencarian Advokat Dan Konsultasi Hukum 

Menggunakan Location Based Service (LBS) Berbasis Android ”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan diselesaikan dalam penelitian ini yaitu bagaimana merancang dan 

membangun Aplikasi pencarian advokat dan konsultasi hukum dengan 

menggunakan Location Based Service (LBS) yang dapat digunakan sebagai media 

pencarian advokat dan konsultasi kepada advokat? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian tetap fokus pada masalah yang akan dibahas, maka 

dibutuhkan batasan masalah. Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi ini digunakan untuk daerah Pekanbaru. 

2. Location Based Service (LBS) digunakan untuk mencari lokasi kantor 

advokat di kota Pekanbaru 

3. Perancangan Fitur konsultasi dengan advokat dilakukan via chatting 

4. Pengguna aplikasi ini adalah administrator, admin, advokat dan klien. 

5. Analisa dan perancangan aplikasi menggunakan metode Object Oriented 

Analysis Design (OOAD) dengan menggunakan 3 diagram Unifed 

Modelling Languange (UML), yakni use case diagram, sequence diagram, 

dan class diagram. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disimpulkan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk dapat merancang bangun aplikasi berbasis mobile android untuk 

memudahkan masyarakat yang akan melakukan pencarian advokat dan konsultasi 

kepada advokat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dibuat adalah untuk 

mempermudah masyarakat pekanbaru dalam melakukan pencarian dan konsultasi 

hukum kepada advokat berdasarkan  jarak, biaya dan bidang advokat. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Advokat 

 Advokat disebut juga dalam bahasa inggris yaitu “person who does this 

professionally in a court of law”, artinya orang yang memiliki profesi sebagai ahli 

hukum di pengadilan. Advocate berasal dari makna advice yaitu penasihat. 

Indonesia sering menyebut advokat adalah pengacara yang melakukan acara 

dipengadilan yang bertujuan membela pihak yang memiliki kepentingan oleh 

pihak yang memiliki perkara atas dasar hukum dengan mengikuti aturan yang ada 

dipengadilan. Advokat bertujuan untuk memberikan nasihat yang didasari hukum 

berdasarkan surat keputusan Menteri hukum dan HAM. Menurut pasal 1 huruf a 

kode etik advokat indonesia menjelaskan bahwa advokat adalah orang yang 

berpraktik memberi jasa hukum, baik dalam maupun diluar pengadilan yang 

memenuhi persyaratan berdasarkan undang-undang yang berlaku, baik sebagai 

advokat, pengacara, penasehat hukum, pengacara praktik atau konsultan hukum. 

Pasal 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2003 Tentang 

syarat untuk menjadi advokat adalah: 

1. Yang dapat diangkat sebagai advokat adalah sarjana yang berlatar bekang 

pendidikan tinggi hukum dan setelah mengikuti pendidikan khusus profesi 

advokat yang dilaksanakan oleh organisasi advokat 

2. Pengangkatan advokat dilakukan oleh organisasi advokat 

3. Salinan surat keputusan pengangkatan advokat sebagaimana dimaksud 

pada ayat 2 disampaikan kepada mahkamah agung dan menteri 

Pasal 3 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2003 

tentang syarat untuk bisa diangkat menjadi advokat adalah: 

A. Warga negara Republik Indonesia 

B. Bertempat tinggal di Indonesia 

C. Tidak berstatus sebagai pegawai negeri dan pejabat negara 

D. Memiliki usia minimal 25 tahun 
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E. Berijazah sarjana yang berlatar belakang pendidikan tinggi hukum 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat 1 [13]. 

2.2 Konsultasi Hukum 

 Konsultasi hukum adalah untuk mengetahui masalah dan latar belakang 

yang dihadapi oleh klien, untuk mendapatkan informasi berdasarkan fakta hukum 

dan non hukum, menentukan masalah klien mengetahui kepentingan dan 

menentukan penyelesaian hukum bagi klien. Setelah konsultasi selesai langkah 

selanjutnya adalah melakukan investigasi. Investigasi bertujuan untuk melakukan 

penyelidikan guna kepentingan mengungkapkan kebenaran atau ketidakbenaran 

dari suatu kejadian. Beberapa hal yang perlu di pertimbangkan dan diperhatikan: 

1. Setiap kasus dapat diketahui setelah ada informasi yang memadai untuk 

ditindaklanjuti 

2. Harus bisa membedakan antara informasi yang memiliki nilai yudiris dan 

non yudiris  

3. Informasi yang memiliki nilai yudiris dimanfaatkan untuk mengkontruksi 

fakta untuk melihat berbagai kemungkinan yang bisa dimunculkan dari 

kasus tersebut 

4. Informasi yang memiliki nilai yudiris dapat dikembangkan dengan 

meneliti atau menggali fakta-fakta yang belum terungkap untuk 

menguatkan sandaran hukum [14].  

2.3 Android 

 Pada tahunp2000, sebelum produkpponsel cerdas beredarpdi pasaran, 

Google mengakuisipperusahaan bernamapAndroid. Perusahaan tersebut 

merupakanppendatang barupberfokus untuk pengembanganpsistem operasi 

embeddedpdanpsoftware untuk perangkatpmobile [15]. 

2.3.1 Sejarah Android 

 Android adalah sistempoperasi mobile berbasis Linuxpyang mencakup 

sistem operasi,pmiddleware dan aplikasi. Android memberikanpplatform terbuka 

yang dapatpdikembangkan olehppara pengembang untukpmembuat aplikasi 

sendiri, aplikasi inipdapat digunakan diberbagaipperangkat mobile. Android dapat 
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berkembang pesat karenapmemiliki platform yang sangat lengkap, baik itu sistem 

operasinya, Aplikasipdan Tool Pengembangan, Marketpaplikasi Android serta 

dukunganpyang tinggi dari komunitaspOpen Source dipdunia, sehingga Android 

dapatpberkembang pesat dipdunia baik dari segipteknologi ataupun daripsegi 

jumlahpdevice [16]. 

2.4 Location Based Service (LBS) 

Location Based Servicepdapat didefinisikanpsebagai layanan yang 

mengintegrasikanpsebuah lokasi ataupposisi perangkatpmobile denganpinformasi 

lainnya sehinggapmemberikan nilaiptambah bagippengguna [17].  

 Location BasedpService merupakan layananpberbasis lokasi yang 

menggambarkanpteknologi untukpmenemukan posisipperangkat yang sedang kita 

gunakan. Adapdua unsur utamapLBS yakni: 

1. LocationpManager (API Maps) 

Menyediakanptools/sourcepuntuk LBS, Application Programming 

Interface (API) Maps menyediakanpfasilitas untukpmenampilkan, 

memanipulasi maps/peta beserta feature-feature lainnya seperti tampilan 

satelit, street (jalan), maupunpgabungannya. Paket ini beradappada 

com.google.Android.maps. 

2. Location Providers (API Location) 

Menyediakan teknologi pencarian lokasi yang digunakan oleh 

device/perangkat.pAPI Location berhubungan denganpdata GPS (Global 

Positioning System) pdanpdata lokasipreal-time. API locationpberapa pada 

paket  Android yaitupdalam paket Android.location. Dengan Location 

Manager, kita dapatmmenentukanmlokasi kitamsaat ini, Track 

gerakan/perpindahan, sertapkedekatan dengan lokasimtertentu dengan 

mendeteksipperpindahan [16] 
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2.5  Firebase 

 Firebase Realtime Database adalah database yang di-host di cloud. Data 

disimpan sebagai JSON dan disinkronkan secara realtime ke setiap klien yang 

terhubung. Ketika Anda membuat aplikasi lintas-platform dengan SDK Android, 

iOS, dan JavaScript, semua klien akan berbagi sebuah instance Realtime Database 

dan menerima update data terbaru secara otomatis[18]. Read data dari database 

Firebase dilakukan secara asynchronous menggunakan event listener. Setelah 

menambahkan event listener tertentu ke objek ref, event listener akan memanggil 

data terkait[19]. 

2.6 Kotlin 

Pada acara Google I/O tahun 2017 yang diselenggarakan di California, 

Kotlin diumumkan sebagai bahasa pemrograman yang termasuk dalam bahasa 

kelas satu (First class) yang didukung untuk pembuatan aplikasi Android, selain 

Java dan C++. Kotlin adalah bahasa pemrograman yang dibuat oleh JetBrains. 

Google juga akan memastikan bahwa semua fitur baru di Android, framework, 

IDE dan keseluruhan library, akan dapat bekerja dan terintegrasi baik dengan 

bahasa pemrograman Kotlin serta dapat beroperasi dengan fungsi-fungsi Java 

yang telah ada sehingga memungkinkan para teknisi melakukan perubahan bagian 

tertentu aplikasi dari Java ke Kotlin dan sebaliknya dengan sangat mudah [20]. 

2.7 Lingkungan Pengembangan 

 Pengembanganpperangkat lunak jugapdisebut pengembanganpaplikasi, 

desain perangkatplunak, merancang perangkatplunak, pengembanganpaplikasi 

perangkatplunak. Perangkat lunak bisapdikembangkan untukpberbagaiptujuan, 

tujuanppalingpumum adalahmmemenuhi kebutuhan klien/bisnis tertentu 

(perangkat lunakpkustom), memenuhi persepsi kebutuhanpsejumlah pengguna 

potensial (perangkat lunak komersial dan terbuka), ataupmemenuhi kebutuhan 

pribadi (misalnyamseorangmilmuwanpmmenulis perangkatp,lunak untuk 

mengotomasikan sebuah tugaspyang rumit). Pengembanganpperangkat lunak 

tertanampadalah pengembangan perangkatplunak seperti yang dipakai untuk 
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mengontrolpyang diakses pengguna, membutuhkanpproses pengembanganpyang 

terintegrasipdengan pengembanganpproduk fisik yangpdikontrol [21]. 

2.7.1 Web Server 

 Webpserver adalah perangkatplunak yangpberfungsi sebagaippenerima 

permintaan yangpdikirimkan melaluipbrowser kemudianpmemberikan tanggapan 

permintaanpdalam bentuk halaman situs webpatau lebih umumnyapdalam 

dokumenpHTML. Ada banyak pilihanpperangkat lunak web serverpyang dapat 

digunakan salah satunyapadalah XAMPP yangpmemiliki sistempoperasi yang 

berbeda yaitupLinux, Windows, MacpOS X danpsolaris [22]. 

2.8 Unified Modelling Language (UML) 

Pemodelan ialahpmgambaran berupa realitamsederhana kemudian 

digambarkan kedalampbentuk pemetaanpsesuai dengan aturanpyang ada. UML 

(Unified Modeling Language) imerupakan suatu alatpbantu untukppemodelan, 

pengertian UMLpadalah prosespkomunikasi padapsebuah sistem sertapvisual 

untuk sebuah pemodelanpdalam bentuk diagrampyang didukungpoleh sebah teks 

[23]. 

UML terdiripdari 13 macam diagrampyang dikelompokkan kepdalam 3 

kategori sebagaipberikut : 

1. StructurepDiagram (Static View) 

a. Classpdiagram 

b. Objectpdiagram 

c. Componentpdiagram 

d. Compositepstructure diagram 

e. Packagepdiagram 

f. Deploymentpdiagram 

2. BehaviorpDiagram (Functional View) 

a. Use caseidiagram 

b. ActivityiDiagram 

c. Stateimachineidiagram 

3. InteractioniDiagramp(Dynamic View) 



 

12 

 

a. Sequenceidiagram 

b. Communicationidiagram 

c. Timingidiagram 

d. Interactionioverviewidiagram 

2.8.1 Use Case Diagram 

UsepCasepDiagram menjelaskan apapprosespsistem dapat lakukan 

melalui pemodelanpfitur-fitur sistem yangpterlihat danpberguna bagi 

aktor. UsepCase tidak menjelaskanpbagaiman alurpkerja sistem atau 

bagaimanappengimplementasian sistem. PenggunaanpUse Case adalah 

untuk menjelaskanpsistem, lingkunganya, danphubungan antara sistem 

dan lingkunganya. Sehinggapprilaku sistem dapatpdijelaskan melaluipUse 

Case (Fikry, Yusra, & Afrianty, 2015). 

Tabel 1 Simbol-simbol Use Case Diagram 

No Simbol Keterangan fungsi 

1 Aktor 

 

Aktorpmendeskripsikan semua yangpberinteraksi 

dengan sistem. Aktorpbisa dikategorikanpberupa 

orang, mesin, ataupsistem lain. 

 

2 Use case 

 

Use Case adalahpdeskripsi untukpurutan transaksi 

yangpdilakukan olehpsistem, menghasilkanphasil 

yang terukurpuntuk aktor. 

3 Asosiasi 

 

Garisppenghubung antarapaktor dan Use Case 

denganpcara mengirimkanmpesan antara satu 

dengan yangplain. 

 

2.8.2 Sequence Diagram 

Sequence Diagram didefenisikapsebagai use casepyang dihasilkanpdari 

setiap aliranpyang dieksekusi. Sehinggapoperasi yang diterjemahkanpdari use 

case memiliki persamaanpyang memungkinkan deskripsi tekstualppada Class 
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Diagram. Skenario adalahpinstans dari Use Case, berisi uraianpkejadian yang 

terjadi selama prosespeksekusi sistem. Skenario yangpdihasilkan daripsetiap Use 

Case bervariasipsesuai kebutuhan. Skenarionpini dimodelkan denganpSequence 

Diagram. Objek-objekpdari Sequence Diagrampdapat diidentifikasi dengan 

melihatpkata benda yang terdapatpdi dalam UsepCaseidaniskenario [24]. 

Tabel 2 Simbol-simbol Sequence Diagram 

No Simbol Keterangan fungsi 

1 Aktor 

 

Aktorjmendeskripsikan semuajyang berinteraksi dan 

berperanpdengan sistem. Aktorpbisa dikategorikan 

berupaporang, mesin, ataujsistemjlain. 

 

2 Lifeline 

 

Objekpentity, antarmuka yang salingpberhubungan 

dan berinteraksi. 

3 Message 

 

Arah komunikasi antarpobjek yang menghasilkan 

informasi daripaktivitas yang sedangpberjalan. 

4 Boundary 

 

Gambaranpalur  sebuah gambaranpdari form. 

5 Control 

 

Menjelaskan gambaranppenghubung antara boundary 

denganptable yangpsaling terhubung. 

6 Entity 

 

Menjelaskanpgambaran alurpkegiatan ygpdilakukan. 

 

2.8.3 Class Diagram 

Class Diagram menjelaskanpstruktur sistem daripsegi pendefinisanpkelas-

kelas yangpakan dibuat untukppembangunan sistem. Dalampkelas terdap atatribut 

dan metode. Denifisipatribut adalahpvariabel-variabel yangpdimiliki oleh sutau 
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kelas, sementara metodepadalah fungsi-fungsi ataupmethod yang dimilikipkelas 

tersebut [24]. 

Tabel 3 Simbol-simbol Class Diagram 

No Simbol Keterangan fungsi 

1 Class 

 

Kumpulan dari objek-objekpyang berbagi atribut yang 

memilikipoperasi yangpsama. 

2 Generalisasi 

 

Hubungan antara suatupobjek dari objekpyang kecil 

(descendent) pberberapa kegiatan danpstruktur dari 

data padapobjek yang beradapdi atas objek yangplebih 

besarp (ancestor). 

3 Nary Association 

 

Antisipasi daripobjek jikapterjadi kegiatanpdengan 

melibatkan beberapapobjek. 

2.8.5 Deployment Diagram 

DeploymentpDiagram menjelaskan konfigurasimkomponen perangkat 

lunak (artifact) dalampproses eksekusi aplikasi. Nodepdigambarkan dalam bentuk 

kotak, contohnyapdevice node (komputer danpmobile phone) danpexecution 

environment node (sistempoperasi). Node dapatpberada di dalam node [24]. 

Tabel 4 Simbol-simbol Deployment Diagram 

Simbol Deskripsi 

Package 

 

Pakage merupakanpsebuah bungkusan 

dari suatupatau lebihpnode  

Node 

 

Biasanyajmengacujpadajhardware 
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Kebergantungan/ dependency 

 

Kebergantunganpantar node, arah panah 

mengarahppada nodepyangpdipakai 

Relasi 

 

Relasijantarjnode 

2.9 Penelitian Terkait 

Tabel 5 berikut menjelaskan mengenai peneltian-penelitan sebelumnya 

tentang Aplikasi Layanan Mobile: 

Tabel 5 Penelitian Terkait 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 

1. Wibowo, 2018 
[8] 

Perancangan 
Aplikasi Konsultasi 

Ibu Hamil berbasis 

Cloud Computing 

Prototype Pada penelitian ini 

dibangunpsebuah 

aplikasi mobile untuk 

merawat kehamilan 

denganpfitur konsultasi 

kehamilan via chatting 

dengan dokter, forum 

diskusi kehamilan, 

artikel kehamilan, dan 

fitur kirim pesan darurat 
 

2. Suhandono, 

2019 [9] 
Perancangan 

Aplikasi 

Konsultasi Online 

Untuk Gangguan 

Jiwa Berbasis 

Web 

Object Oriented 

analysis Design 

(OOAD) 

Pada penelitian ini 

dibangun sebuah 

aplikasipuntuk 

memudahkan 

masyarakat untuk 

melakukan konsultasi 

kepadappsikiater via 

live chat berbasis web 

 
3. Swastikasari, 

M. M., 
Sediyono, E., 

& Ardjo, A. S  
[10] 

Design of E-KOST 

: an Android-Based 
Mobile Application 

Using Location 

Based Service. 

Location Based 

Service (LBS) 

Pada penelitian ini 

dirancang sebuah aplikasi 

yangpdapat 

menghubungkan antara 

pemilik kost dan calon 
penyewa kost. Dengan 

menggunakan teknologi 

Location Based Service, 

calonppenyewa kost dapat 

menemukan kost terdekat 
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sesuai dengan harga yang 

diinginkan. 

 
 

4. Utama, 

Nurhayati, & 

Windasari,[25] 

Pembuatan Lokasi 

Pemanatau Lokasi 

Anak Berbasis 
Android 

Menggunakan 

Location based 
service 

Location Based 

Service (LBS) 
Aplikasi inipdapat 

menampilkan lokasi 
pengguna dan juga 

anggota keluarga terutama 

anaknya, sehinggaporang 

tua yang menggunakan 

aplikasi inipdapat melihat, 

monitoring keberadan 

anak mereka saat ini 

 

5. Apriadi, 
Saputra, & Gis 
[26] 

Sistem Informasi 
Geografis 

LokasibFasilitas 

Umum Berbasiskan 
Layanan Lokasi 

(Location Based 

Service) 

Location Based 
Service (LBS) 

Melakukan pencarian letak 
geografis mampu 

menunjkan letak lokasi  

fasilitas umum dan 
menunjukan rute menuju 

fasilitaspumum yang di 

inginkan dan sehingga 
tidak diperlukan 

perubahan peta apabila 

terjadi perubahan lokasi. 

 

6. Santoso,2016 

[27] 
Aplikasi Location 

Based Service 

Layanan Kesehatan 
Kota Magelang 

Berbasis Android 

Location Based 

Service (LBS) 

Aplikasi dapat 

menampilkan persebaran 

lokasi pelayanan 
kesehatan di Kota 

Magelang. Aplikasi ini 

memberikan informasi 

lokasi pelayanan 

kesehatanpyang terdiri 

Rumah Sakit, Puskesmas, 
Rumah Sakit Bersalin, 

Apotek, Laboratorium 

Klinik serta Perawatan 

tubuh serta mengetahui 

lokasipsuatu daerah yang 

disajikan dengan fasilitas 
peta digital. 

 

7. Sasmito & 

Hadiansah, 
2015 
[28] 

Implementasi 

Location Based 
Service  Rute Objek 

Wisata Tegal   

 

Location Based 

Service (LBS) 
Denganpadanya aplikasi 

Wisata Tegal, masyarakat 

menjadi lebih mudah 

dalam mencari rute dan 

informasi objek wisata di 
kota dan kabupaten Tegal. 
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8. M. 

Abdurrozzaq 

Almuzakki, 

2013 [29] 

Rancang Bangun 

Aplikasi Location-

Based Service 
Pencarian Lokasi 

Wisata Di Kota 

Semarang Berbasis 

Android 

Location Based 

Service (LBS) 

Saat user membuka 

aplikasi, akan muncul 

Splashscreen sekitar 5 
detik. Kemudian pengguna 

akan masuk ke halaman 

utama. Di dalam menu 

detail wisata juga terdapat 
button untuk menunjukkan 

peta ruteplokasi wisata 

dengan menekan 

keterangan alamat. 

 

9 Yuliansyah, 
2015 
[30] 

RancangαBangun 

Aplikasi Android 

Berbasis Lokasi 

Untuk Pencarian 
Distribution Point 

Location Based 
Service (LBS) 

Aplikasi yang dibangunα 

dapat membantu petugasα 

dalam mencari danα 

mengetahui lokasi  

Distribution Point  sertaα 

menjadikan aplikasiα 

android ini sebagai alat 

bantu dalam mencariα 

lokasi Distribution Point. 

 

10 Ragil, dkk, 

2013 [31] 
Perancangan 

Aplikasi Location 

Based Service 

Rumah Sakit 
Yogyakarta Pada 

Android 

Location Based 

Service (LBS) 

Aplikasi location based 

service rumah sakitα 

yogyakarta pada android 
ini dapat membatu 

pengguna dalamα 

mendapatkan informasi 
tentang rumah sakit yang 

ada di Yogyakarta, 

sehingga pengguna tidakα 

mengalami kesulitan 

dalam mencari lokasiα 

rumah sakit di Yogyakarta 

 

11 Negara, 2012 
[32] 

Rancang Bangun 

Aplikasi Mobile 
Kuliner (eMKUL) 

Menggunakan 

Location Based 
Service (LBS) 

Berbasis Android 

Location Based 

Service (LBS) 
LBS berhasil diterapkanα 

pada semua fitur diα 

eMKUL seperti list resto 

berdasarkan jarak dengan 
posisi pengguna, tampilan 

Maps yang menampilkan 

posisi peta kuliner diα 

sekitar lokasi pengguna, 

dan proses pemesananα 

menu kuliner yang ikut 

mengirimkan posisi 

pengguna bersamaanα 

dengan proses pengiriman 

pesanan.α 
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2.10 Aplikasi Perbandingan 

Aplikasi perbandingan merupakan aplikasi yang dijadikan contoh dalam 

penelitian ini. 

2.10.1 Website Justika 

 Justika adalah sebuah situs web menyediakan puluhan pengacara 

profesional dan berpengalaman di berbagai bidang hukum untuk memberikan 

berbagai layanan hukum, yaitu Konsultasi via Telepon, Konsultasi Tatap Muka, 

Pendampingan Hukum, dan Pembuatan Dokumen.  

 

Gambar 1 Aplikasi Pembanding Halaman Utama 
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Gambar 2 Aplikasi Pembanding Halaman Daftar Advokat 

 

 

Gambar 3 Aplikasi Pembanding Halaman Profil 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitianαmenjelaskan rencanaαkerja yang akanαdilakukan 

dalam penelitianαagar hasil yangαdidapatkan sesuaiαdengan yang diharapkan. 

Berikutαmetodologi penelitian tugasαakhir dengan judul “Mobile Lawyer: 

Aplikasi Pencarian Advokat dan Konsultasi Hukum Menggunakan Location 

Based Service(LBS) Berbasis Android”. Gambar berikut menjelaskan mengenai 

langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini: 

 

Gambar 4 Tahapan Penelitian 

MULAI 

STUDI 

LITERATUR 

OBSERVASI WAWANCARA 

BUKU, 

JURNAL, 

ARTIKEL 

Mendapatkan informasi mengenai alur 

masyarakat ketika akan melakukan konsultasi 

tentang hukum dan pengalaman masyarakat 

sebelum menggunakan aplikasi. 

 

ANALISA dan 

PERANCANGAN 

DESAIN 

PENGKODEAN PROGRAM 

IMPLEMENTASI 

KESIMPULAN DAN 

SARAN 

SELESAI 
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3.1 Pengumpulan Data 

Langkah awal yang harusαdilakukan untuk menentukanαdata apa saja 

yang dibutuhkanαpada penelitian adalah dengan mengumpulkan data. Pada 

penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi literatur, 

wawancara dan observasi. Studi literaturαdilakukan dengan membacaαteori dan 

penelitian terkait. Wawancaraαdilakukan kepada beberapaαmasyarakat yang ada 

di daerahαPekanbaru. Observasi dilakukanαdi salah satu kantor advokat yang ada 

di Pekanbaru, Sehingga penulis mengetahui permasalahan yang sesuai dengan 

penelitian. Data yang di dapat adalah alur masyarakat ketika akan konsultasi 

tentang hukum. 

3.2 Analisa dan Perancangan 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah dan tujuan serta melakukan 

identifikasi kebutuhanαdariαsistem yang akan dibangun. Analisa pembangunan 

sistem menggunakan metode UML diantaranya : Usecase Diagram, Usecase 

Scenario, Deployment Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram. 

3.3 Desain 

Pada tahapαini akanαdilakukan prosesαpembuatan desain program 

perangkat lunak berdasarkanαkebutuhan perangkat lunak dariαtahap analisis. 

Sehingga tahapαdesain dan proses padaαsistem akan menghasilkan representasi 

desain dari tahap analisis kebutuhan. Metode pendekatan sistem adalah 

pendekatan dengan Object Orientedαdengan menggunakanαObjectt Oriented 

Analysis (OOA) danαObject Oriented Design (OOD) αyang akan divisualisasikan 

pada UnifiedαModeling Language (UML). Model desainαUML yang akan 

digunakan adalahαUsecase Diagram, UsecaseαScenario, Sequence Diagram, dan 

ClassαDiagram, Deployment Diagram. 

3.4 Pengkodean Program 

Pengkodeanαprogram dilakukan dengan memindahkanαdesain ke dalam 

program perangkat lunak. Sehinggaαakan diperoleh hasil programαkomputer 
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sesuai dengan rancangan padaαtahap desain yang sudahαdilakukan. Tahap 

pengkodeanαprogram (coding) akanαdilakukan pada aplikasiαmobile dan web, 

aplikasiαmobile dalam kasus iniαadalah Android yang akan diprogram 

menggunakanαbahasa Kotlin dan aplikasi web yangmakan diprogram 

menggunakan bahasa PHP (hypertxt preprocessor), dan database MySQL (My 

StructuredαQuery Language) αsebagaiαsistemαmanajemen basisjdata. 

3.5 Implementasi 

Tahapanαimplementasiαmerupakanαtahapan yang dilakukan setelah 

analisa danαperancangan selesai. Padaαtahap implementasi menjelaskan tentang 

penerapanαpembuatan sistem yang telahαdianalisa sebelumnya. Padaαtahapan 

implementasi jugaαdi butuhkan bantuanαhardware dan softwareαsebagai berikut: 

1. Hardware 

a. Processor   : Core I5   

b. Memory   : 4 Gigabyte 

c. Harddisk    : 500 Gigabyte 

 

2. Software 

Platform    : Microsoft Windows 10 64 bit  

Bahasa Pemrograman  : HTML, PHP, Kotlin 

Browser    : Mozilla Firefox, Google Chrome 

Database/Platform  : MySql, Firebase 

3.6 Pengujian 

Pada tahapαpengujian dilakukan pengujianαterhadap perangkatjlunak guna 

memastikan fungsi-fungsi yang telah dibuat pada perangkat lunak berjalan sesuai 

dengan yangαdiinginkan dan diujikanαsebagaimana kondisiαaslinya. Pengujian 

akan dilakukanαterhadap perangkatαlunak dan pengguna, yakniαdengan cara 

Black Box ,UserαAcceptanceαTest (UAT) dan pengujianαApace BenchαTesting. 

Sehingga akanαmeminimalisir error danαakan diperoleh keluaranαyang dihasilkan 

sesuai denganαyang diinginkan. 
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3.7 Kesimpulan dan Saran 

Tahapan kesimpulan danαsaran ini merupakanαtahapan terakhir dari 

penelitian yangαdibuat. Akan diperolehαkesimpulan dari penelitianαyang 

dilakukan ini dan akan disebutkanαsaran-saran yang membangunαterhadap 

penelitianαini agar menimbulkanαpenelitan baru yangαdapat memperbaiki 

penelitianαsebelumnya. 
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